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2. Bagi guru/pendidik 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

yang baik dimiliki oleh kategori disposisi berpikir kritis matematis tinggi sehingga 

diharapkan guru dapat mendesain pembelajaran yang mampu meningkatkan 

disposisi berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya 

diharapkan bagi guru untuk mengenalkan soal-soal jenis AKM agar siswa terbiasa 

dalam mengerjakan soal AKM. 

3. Bagi Peneliti 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai disposisi berpikir kritis 

matematis siswa dengan menggunakan jenis soal yang berbeda dan menggunakan 

aspek dan indikator disposisi berpikir kritis yang lebih lengkap. 
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